ABSTRAK

Nova Yanti, NIM 509344020. Pengembangan Media Animasi Pada
Pembelajaran Merawat Badan Berbasis Macro Media Flash Pada Siswa
Kelas XI SMK Negeri 8 Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media animasi perawatan
badan berbasis macro media flash untuk kelas XI Tata Kecantikan Kulit SMK
Negeri 8 Medan. Penilitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Medan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian research and depelopment, yakni penelitian ini
termasuk penelitian pengembangan pendidikan yang dimaksudkan untuk
menghasilkan produk pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan.
Subjek penelitian dalam pengembangan produk media animasi berbasis macro
media flash adalah 2 orang validasi ahli materi, 2 orang validasi ahli media
pembelajaran dan siswa kelas X1 SMK Negeri 8 Medan yang berjumlah 29 siswa.
Instrument pengumpulan data pada pengembangan ini berupa lembar angket yang
disebarkan oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran dan lembar soal pilihan
berganda disebarkan kepada siswa.

Hasil penelitian yang diperoleh dari validasi ahli materi skor keseluruhan
pada aspek kelayakan materi pembelajaran memperoleh skor 80% dan pada aspek
penyajian materi memperoleh skor 88%. Skor keseluruhan yang diperoleh dari
ahli materi pembelajaran berjumlah 84% dengan kriteria baik. Hasil skor yang
diperoleh dari ahli media pembelajaran pada aspek kelayakan isi memperoleh skor
87%, aspek penyajian media pembelajaran memperoleh skor 79%, dan pada aspek
penilaian bahasa memperoleh 79%, dan penilaian media animasi berbasis macro
media flash memperoleh skor 83%. Secara keseluruhan skor yang diperoleh dari
ahli media pembelajaran berjumlah 82% dengan kriteria baik. Hasil skor yang
diperoleh dari uji coba lapangan pada siswa memiliki dua cara penilaian dimana
cara penilaian pertama tidak menggunakan media animasi berbasis macro media
flash (pretest) memiliki skor ketuntasan dalam belajar 38% dan pada penilaian
kedua setelah menggunakan media animasi berbasis macro media flash (posttest)
memiliki skor ketuntasan belajar 79%. Dengan demikian dari hasil pembelajaran
menunjukkan bahwa adanya peningkatan belajar siswa setelah mengembangkan
media animasi berbasis macro media flash pada pelajaran perawatan badan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media animasi
berbasis macro media flash pada pelajaran perawatan badan yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria baik, untuk itu disarankan kepada guru — guru untuk
selalu memanfaatkan media sebagai alat bantu pembelajaran.



